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Siaran Pers

Bukit Asam (PTBA) Dukung Pemberdayaan Petani di Pagar Dewa

Muara Enim, 5 Juli 2024 - Berawal dari keprihatinan pada nasib para petani
di desanya, yakni Desa Pagar Dewa, Windry Wijaya pada 2018 mendirikan PT
Pagar Bukit Asam. Windry merasa tergerak karena banyak lahan dan aset-
aset petani di Desa Pagar Dewa, Muara Enim, yang tergadaikan.

Hal itu terjadi karena para petani kesulitan mendapatkan akses permodalan
dari lembaga-lembaga keuangan resmi, sehingga terpaksa meminjam ke
rentenir dengan bunga tinggi.

PT Pagar Bukit Asam menjadi salah satu Usaha Mikro & Kecil (UMK) binaan PT
Bukit Asam Tbk (PTBA). Dengan dukungan dari PTBA, Windry berupaya
membuat para petani di Desa Pagar Dewa menjadi berdaya. Caranya dengan
memberikan akses pembiayaan yang tidak membebani.

"Utangnya petani ke rentenir berapa, PT Pagar Bukit Asam lunasi. Setelah itu
petani kerja samanya dengan PT Pagar Bukit Asam. Mereka mencicil dengan
menggiling gabah dan menjual hasil panennya ke kita,” ujar Windri.

Tak hanya membantu dari sisi permodalan, PT Pagar Bukit Asam dan PTBA
juga berupaya meningkatkan kesejahteraan petani dengan menekan biaya
produksi. PTBA memberikan bantuan berupa alat-alat produksi seperti hand
tractor, mesin penggiling, lapangan jemur untuk gabah, kantor, hingga so/ar
cell. Ada juga bantuan pupuk organik.

PT Pagar Bukit Asam kemudian menyalurkan bantuan-bantuan itu ke para
petani di Desa Pagar Dewa. Dengan adanya bantuan tersebut, para petani tak
perlu menyewa alat-alat produksi dengan biaya tinggi. Upah giling juga dapat
ditekan.

"Ada bantuan pupuk dari PTBA, kita salurkan gratis. Setelah itu kita beli
berasnya petani, kita kemas. Kita jual ke toko dan sebagainya,” tutur Windry.

PTBA pun membantu pemasaran hasil produksi para petani yang bekerja
sama dengan PT Pagar Bukit Asam. Beras dapat dijual dengan harga lebih
mahal karena tak menggunakan pupuk kimia. Beras organik ini diberi merek
“Dewa Bukit Asam”.

"Biasanya mereka pakai pupuk kimia, arahnya kita pakai pupuk organik semua.
Sistem pengemasan kita buat lebih bagus. Alhamdulillah kita dibantu PTBA,”
ujar Windri.
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PT Pagar Bukit Asam saat ini memiliki 7 orang pengurus dan membawahi
sekitar 95 petani. Melihat perkembangan yang semakin positif, Windri
optimistis suatu saat dapat memberdayakan semua petani di desanya.

"Harapannya seluruh masyarakat di desa saya seluruhnya bisa berdaya dan
mandiri. Kalau Tuhan merestui, kami bisa menyelesaikan,” tegasnya.

Sementara itu, VP Sustainability PT Bukit Asam Tbk (PTBA) Hartono
mengatakan bahwa pihaknya berkomitmen untuk terus menjalankan
program-program berkesinambungan yang memberikan manfaat dan
menyejahterakan masyarakat di sekitar wilayah operasi PTBA.

"PTBA berkomitmen untuk terus berkontribusi secara aktif dalam
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat lokal, serta
mendorong kemajuan dan ketahanan ekonomi bagi bangsa,” tutupnya.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang
juga merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting
dalam menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik
dalam negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian
Indonesia. PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam
sektor energi yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



